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Abstrak 

 

Tulungagung, Tantra Jaya Putra. 2021. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Pengelolahan Kelas Guna Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP PGRI 08 Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1 :Dr. H. 

Muhammad Hanif, M.Pd.I Pembimbing 2: Moh. Muslim, 

M.Ag. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Pengelolahan Kelas, Motivasi Belajar 

Dalam proses pembelajaran pasti terdapat berbagai kendala dan 

hambatan yang dialami oleh guru. Seperti kurang fokus saat guru menjelaskan 

pelajaran, siswa asik sendiri dengan temannya dan lainnya. Hal ini sering 

sekali dihadapi oleh setiap guru. Saat menghadapi permasalah seperti 

demikaian, guru perlu strategi untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 

Yaitu dengan mengkondisikan kelas atau mengelolas kelas, agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Pada penelitan ini peneliti menyusun prencanaan dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan menekankan pada implementasi pengelolaan kelas dan 

pemberian motivasi  pada siswa. Dengan menggunnakan metode penelitian 

kualitatif. Dengan harapan hasil yang didapaat sesuai dengan keiginan peneliti. 

Guru mampu  mengelola kelas dengan baik dan siswa bersemangat dalam 

mengiuti pembelajaran. Pemberian motivasi pada siswa dianggap  lebih 

efektif untuk meningkatkan kenginan siswa mengikuti pembelajaran. Dari 

pada hanya memberian nilai baagus tanpa adanya motivasi yang diberikan 

guru pada siswa. Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, aktif 

serta antusiasnya para siswa yang tinggi.  

Fokus penelitian ini adalah perencanaan pengelolaan kelas guru 

Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

VIII di SMP PGRI 08 Malang, pelaksanaan pengelolaan kelas guru 

Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

VIII di SMP PGRI 08 Malang dan hasil pengelolaan kelas guru Pendidikan 

Agama Islam guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP 

PGRI 08 Malang.  

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan perencanaan 

pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 08 Malang, mendeskripsikan 

pelaksanaan pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 08 Malang dan 
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mendeskripsikan hasil pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 08 Malang. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian studi kasus. 

Studi kasus yang dilakukan peneliti yaitu SMP PGRI 08 Malang. Teknik 

pengambilan data yang digunakan yaitu, observasi tidak terstruktur, 

wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi terhadap, guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan kepala sekolah dan waka kurikulum SMP PGRI 

08 Malang. Dalam kegiatan analisis data terdapat empat tahapan yaitu, 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini di kelas VIII guru PAI mengkolaborasikan 

strategi dan metode diskusi dan mindmapping serta menata tempat duduk 

secara berkelompok. Dengan mengkolabirasikan strategi, metode dan 

pengelolaan kelas ini siswa kelas VIII terlihat memiliki motivasi untuk 

mengikuti pembelajaran PAI dengan semangat. Kendala dan hambatan yang 

di alami guru PAI ketika mengajar yaitu berupa media pembelajaran seperti 

proyektor. Hasil kegiatan pembelajaran guru PAI di kelas VIII dengan 

menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang dikolaborasikan dengan 

pengelolaan kelas nilai yang dihasilkan siswa relatif. Nilai bagus akan di 

dapatkan siswa ketika materi yang dibahas sering ditemui dan dialami oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti materi akhlak terpuji. Sedangkan 

nilai siswa akan menurun jika materi yang dipelajari jarang ditemui siswa 

dalam kehidupan sehari-hari seperti sholat-sholat sunnah. Namun jika 

diperhatikan siswa kelas VIII siswanya terbilang aktif dan kreatif terlihat saat 

kegiatan belajar berlangsung. Guru di SMP PGRI 08 Malang selalu membuat 

dan mengumpulkan perangkat pembelajaran di awal semester. Sebagai bentuk 

perencanaan guru yang akan diterapkan dikelas yang akan melaksakan 

kegiatan pembelajaran.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam proses pembelajaran pasti terdapat berbagai kendala dan 

hambatan yang dialami oleh guru. Seperti kurang fokus saat guru menjelaskan 

pelajaran, siswa asik sendiri dengan temannya dan lainnya. Hal ini sering 

sekali dihadapi oleh setiap guru. Saat menghadapi permasalah seperti 

demikaian, guru perlu strategi untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 

Yaitu dengan mengkondisikan kelas atau mengelolas kelas, agar pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 

Hubungan antara peserta didik dan guru  berlangsung dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. Dalam sebuah kelas terdapat berbagai macam 

peserta didik dari latar belakang sosial yang berbeda, kecerdasan intelektual 

yang berbeda, tipe belajar yang beragam serta motivasi untuk belajar juga 

bermacam-macam. 

Keadaan sosial peserta didik pasti berpengaruh terhadap keinginan 

untuk belajar. Kecerdasan intelektual dan tipe belajar juga dapat 

mempengaruhi daya tangkap peserta didik terhadap materi pelajaran yang di 

sampaikan oleh guru. Tugas seorang guru sangat kompleks, tidak sekedar 

menyampaikan materi tetapi guru juga dituntut untuk mampu mengelola kelas. 

Mengelola kelas bukan hanya mengelola berbagai sarana yang ada di dalam 

kelas melainkan juga mengelola peserta didik yang ada di dalamnya.  
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Jika seorang guru tidak dapat mengelola kelas dengan baik, proses 

pembelajaran dapat mengalami banyak kendala dan hambatan. Tidak menutup 

kemungkinan bahwa pembelajaran tersebut membawa pembelajaran pada 

kegagalan. Sebaliknya jika seorang guru dapat mengelola kelas dengan baik 

maka proses pembelajaran akan berjalan dengan kondusif dan stabil sehingga 

dapat memungkinkan kegiatan pembelajaran tersebut akan mencapai 

keberhasilan. Sedangkan motivasi belajar siswa dalam sebuah kelas pasti 

memiliki perbedaan pada setiap siswa. Hal ini menjadikan seorang guru 

dituntut untuk mampu menyatukan keberbedaan tersebut menjadi kesatuan 

yang sama.  

Kurangnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari kurangnya 

perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung, asik sendiri dengan teman-

temannya, melamun di dalam kelas bahkan tertidur ketika pembelajaran 

berlangsung. Hal ini bukan hanya dikarenakan kurangnya motivasi belajar 

siswa namun bisa saja dikarenakan kurang tepatnya guru dalam memilih 

strategi pengelola kelas. Motivasi belajar dapat ditingkatkan dengan berbagai 

cara yaitu dengan cara menganalisis gaya belajar siswa dalam satu kelas, 

menentukan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, mengelompokkan 

siswa sesuai dengan tipe belajarnya, serta pengelolaan kelas yang tepat sesuai 

dengan keadaan kelas.  

Dapat dikatakan bahwa pengelolaan kelas merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Pengelolaan kelas 
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berbeda dengan pengelolaan pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran lebih 

menekankan pada kegiatan merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta 

tindak lanjut dalam suatu pembelajaran. Sendangkan pengelolaan kelas lebih 

berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan mempertahankan 

kondisi yang optimal dalam proses pembelajaran.  

Dalam penelitan ini peneliti menyusun prencanaan dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan menekankan pada implementasi pengelolaan kelas dan 

pemberian motivasi  pada siswa. Dengan menggunnakan metode penelitian 

kualitatif. Dengan harapan hasil yang didapaat sesuai dengan keiginan peneliti. 

Guru mampu  mengelola kelas dengan baik dan siswa bersemangat dalam 

mengiuti pembelajaran. Pemberian motivasi pada siswa dianggap  lebih 

efektif untuk meningkatkan kenginan siswa mengikuti pembelajaran. Dari 

pada hanya memberian nilai baagus tanpa adanya motivasi yang diberikan 

guru pada siswa. Sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, aktif 

serta antusiasnya para siswa yang tinggi. 

Diharapkan dengan penggunaan pengelolaan kelas yang tepat dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa saat mengikuti pembelajaran. Siswa 

dapat fokus dan mengikuti pembelajaran dengan efektif, kondusif secara 

optimal. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Pengelolahan Kelas Guna Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas VIII di SMP PGRI 08 Malang” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam 

guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 08 

Malang ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam 

guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 08 

Malang ? 

3. Bagaimana hasil pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama Islam guna 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 08 

Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengelolaan kelas guru Pendidikan 

Agama Islam guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di 

SMP PGRI 08 Malang 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengelolaan kelas guru Pendidikan 

Agama Islam guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di 

SMP PGRI 08 Malang 
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3. Untuk mendeskripsikan hasil pengelolaan kelas guru Pendidikan Agama 

Islam guna meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP PGRI 

08 Malang 

D. Kegunaan penelitian  

Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

berikut :  

1. Manfaat teoritis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Dapat memberikan 

kontribusi bagi guru dalam rangka menambah pengetahuan mengenai 

pengelolaan  kelas guna meningklatkan motivasi belajar siswa. 

2. Manfaat praktis 

a) Manfaat bagi pihak sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi sekolah dalam meningkatkan kuatias pendidikan di 

sekolah, khususnya dalam pengelolaan kelas guna meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

b)  Manfaat bagi orang tu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuhan bagi orang tua untuk membimbing anak saat belajar bersama 

orang tua di rumah. Serta sebagai kontribusi bagi orang tua untuk 

menanamkan sikap semangat belajar dimanapun ia berada. 

c) Manfaat bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

secara langsung tentang pentingnya pengelolaan  kelas guru 

Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan minat belajar siswa. 
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Serta sebagai bahan acuhan bagi peneliti lain dengan penelitian yang 

serupa. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami penelitian 

kualitatif ini yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pengelolaan Kelas Guna Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di 

SMP PGRI 08 Malang”, maka perlu penjelasan sebagai berikut :  

1. Pengelolaan kelas adalah upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

mengelola peserta didiknya dikelas dengan menciptakan atau 

mempertahankan suasana atau kondisi kelas yang mendukung program 

pengajaran dalam melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. PAI adalah  mata pelajaran yang terdapat pada setiap satuan pendidikan 

mulai dari jenjang sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP) 

dan sekolah menegah atas (SMA) 

3. Motivasi adalah keinginaan seseorang untuk melakukan suatu hal yang 

timbul dari dalam dirinnya. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang 

sesuai dengan harapan. Motivasi memberikan suatu dorongann pada 

seseorang untuk mencapai keinginan dan kebutuhannya.. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolahan Kelas Guna 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP PGRI 08 Malang 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaan dilakukan setiap awal semester oleh guru PAI 

dengan memperhatikan kondisi dan situasi kelas yang akan melaksankan 

kegiatan pembelajaran. Guru PAI merancang perangkat pembelajaran 

menyesuaiakan dengan kebutuhan kelas. Di kelas VIII guru PAI 

mengkolaborasikan strategi dan metode diskusi dan mindmapping serta 

menata tempat duduk secara berkelompok. Dengan mengkolabirasikan 

strategi, metode dan pengelolaan kelas ini siswa kelas VIII terlihat 

memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran PAI dengan semangat.  

2. Pelaksanaan pembelajaran di kelas VIII guru PAI menerapkan strategi dan 

metode yang dikolaborasikan yaitu metode pembelajaran diskusi dan 

mindmapping selain itu guru PAI juga menata tempat duduk dengan 

mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok. Setelah itu siswa 

berdiskusi sesuai materi yang dibagi oleh guru. Dengan menerapkan 

strategi dan metode serta menata tempat duduk dengan berkelompok dapat 

dikatakan siswa kelas VIII terlihat lebih termotivasi untuk mengikuti 
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pembelajaran. Siswa siswi kelas VIII memiliki kesempatan untuk melatih 

diri untuk lebih bertanggung jawab, disiplin, suka bermusyawarah dan 

kreatif. Duduk berkelompok membuat siswa lebih dekat dengan teman 

sebayanya serta dapat saling bertukar pendapat satu dengan yang lainnya. 

Kendala dan hambatan yang di alami guru PAI ketika mengajar yaitu 

berupa media pembelajaran seperti proyektor. Namun guru PAI dapat 

mensiasati kendala tersebut dengan mengajak siswa belajar di luar kelas 

seperti mengamati kegiatan di sekeliling siswa, mencari informasi di 

perpustakaan dan lainnya. Hal ini menjadikan kegiatan pembelajaran lebih 

menyenangkan dan bervariasi serta dapat meminimalisir kebosanan siswa 

saat belajar di kelas.  

3. Hasil kegiatan pembelajaran guru PAI di kelas VIII dengan menggunakan 

strategi dan metode pembelajaran yang dikolaborasikan dengan 

pengelolaan kelas nilai yang dihasilkan siswa relatif. Nilai bagus akan di 

dapatkan siswa ketika materi yang dibahas sering ditemui dan dialami oleh 

siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti materi akhlak terpuji. Sedangkan 

nilai siswa akan menurun jika materi yang dipelajari jarang ditemui siswa 

dalam kehidupan sehari-hari seperti sholat-sholat sunnah. Namun jika 

diperhatikan siswa kelas VIII siswanya terbilang aktif dan kreatif terlihat 

saat kegiatan belajar berlangsung. Guru di SMP PGRI 08 Malang selalu 

membuat dan mengumpulkan perangkat pembelajaran di awal semester. 
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Sebagai bentuk perencanaan guru yang akan diterapkan dikelas yang akan 

melaksakan kegiatan pembelajaran.   

B. Saran  

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolahan Kelas Guna 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP PGRI 08 Malang 

berikut merupakan saran yang diberikan peneliti : 

1. Untuk perencanaan pembelajaran guru PAI perlu memperhatikan setiap 

siswa yang ada. Setiap anak memiliki gaya belajar yang  berbeda, guru PAI 

harus bisa mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampauannya. Siswa 

yang kurang perlu digabungkan dengan siswa yang lebih aktif dikelas. 

Tujuannya agar siswa yang aktif dapat mengajarkan siswa yang kurang. 

Hal ini juga dapat mempermudah guru dalam pembelajaran. Guru tidak 

perlu menjelaskan materi berulang-ulang kepada anak yang sama, 

terkadang penjelasan teman sebaya lebih mudah difahami dari pada 

penjelasan gurunya. Selain itu dapat melatih tanggungjawab siswa di 

sekolah. 

2. Pada proses pembelajaran di kelas kurangnya media pembelajaran dapat 

menghambat kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu diharapkan untuk 

sekolah SMP PGRI 08 Malang dapat melengkapi media pembelajaran yang 

belum tersedia. Selain media elektronik media pembelajaran lain untuk 
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mata pelajaran yang ada perlu disediakan agar kegiatan pembelajaran di 

kelas lebih aktif dan efektif. 

3. Komunikasi anatara guru dan siswa perlu dilakukan. Karena tanpa 

komunikasi yang baik maka guru tidak akan tahu apa kesulitan yang 

dialami siswa, pembelajaran yang seperti apa yang diinginkan siswa dan 

lain sebagainya. Guru selaian sebagai penyampai ilmu pada siswa, guru 

juga sebagai orang tua kedua di sekolah untuk mendidik dan mengayomi 

siswa. Oleh karena itu kedekatan antara guru dan siswa harus terjalin 

dengan baik.  
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